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Abstrak 
Penelitian kuantitatif ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh senam fantasi terhadap 
kemampuan motorik kasar anak kelompok A di TK Dharma Wanita Kuncup Melati Sooko 
Mojokerto. Sampel dalam penelitian ini adalah anak kelompok A TK Dharma Wanita 
Kuncup Melati Sooko Mojokerto dengan jumlah 20 anak. Teknik pengumpulan data 
menggunakan observasi dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan statistic 
parametrik uji paired sample t-test independen. Berdasarkan hasil penelitian dengan uji 
paired sample t-test independen dengan taraf signfikasi α = 5% (0,05). Berdasarkan hasil 
penelitian dengan uji paired sample t-test independen, dapat diketahui bahwa nilai sig. 
(0,000) < 0,05 maka pengambilan keputusannya yaitu: Ho ditolak sehingga dapat dinyatakan 
bahwa senam fantasi berpengaruh terhadap kemampuan motorik kasar pada anak kelompok 
A di TK Dharma Wanita Kuncup Melati Sooko Mojokerto. 
 
 
Kata kunci : Senam fantasi, Kemampuan motorik kasar 
Abstract 
This quantitative research was aimed to rough motoric skills of the students group A at TK 
Dharma Wanita Kuncup Melati Sooko Mojokerto. Sample of the research was students group 
A at TK Dharma Wanita Kuncup Melati Sooko Mojokerto with amount of 20 students. Data 
collecting technique was using observation and documentation. Data analyzing  technique  
was using parametric statistic with paired sample t-test independen. Based on the research, 
it is known that the sig. (0,000) <0.05 then the decision is: Ho rejected so that it can be 
stated that the gymnastics fantasy effect of fantasy gymnastic to rough motoric skills of the 
students group A at TK Dharma Wanita Kuncup Melati Sooko Mojokerto. 
 
 




Anak usia dini (AUD) adalah anak-anak yang 
berusia di bawah 6 tahun. Jadi, mulai dari anak itu lahir 
hingga ia mencapai umur 6 tahun ia akan dikategorikan 
sebagai anak usia dini. Pada usia ini, anak mengalami 
masa keemasan (golden age) yang merupakan masa 
dimana anak mulai peka/sensitif untuk menerima 
berbagai rangsangan.  
Pendidikan anak usia dini (PAUD) adalah suatu 
upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak 
lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan 
melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk 
membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani 
serta rohani agar anak memiliki kesiapan dalam 
memasuki pendidikan lebih lanjut.  
Taman Kanak–kanak adalah salah satu bentuk 
satuan pendidikan anak usia dini pada jalur pendidikan 
formal yang menyelenggarakan program pendidikan 
bagi anak berusia 4 sampai dengan 6 tahun. Pada anak 
usia Taman Kanak-kanak (TK) perkembangan 
kemampuan anak akan sangat terlihat. Salah satu 
kemampuan pada anak TK yang berkembang dengan 
pesat adalah kemampuan fisik atau motoriknya. 
Aktivitas motorik kasar terbentuk saat anak 
mulai memiliki koordinasi dan keseimbangan hampir 
seperti orang dewasa. Aktivitas motorik kasar adalah 
kemampuan yang membutuhkan koordinasi sebagian 
besar bagian tubuh anak. Oleh sebab itu, memerlukan 
tenaga karena dilakukan oleh otot-otot yang lebih besar 
(Sujiono, 2012:1.13).  
Menurut Peraturan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 137 tahun 
2014, tingkat pencapaian perkembangan anak TK 
kelompok A usia 4-5 tahun khususnya dalam lingkup 
perkembangan fisik motorik kasar, anak dapat 
melakukan gerakan berjalan jinjit, meloncat, dan 
melompat. 
Berdasarkan hasil observasi di TK Dharma 
Wanita Kuncup Melati tanggal  17, 18, dan 25 
September 2015, serta tanggal 2 Oktober 2015, peneliti 
menemukan bahwa sebagian besar anak di kelompok A 




yang berjumlah 20 anak, masih ada 13 anak yang 
motorik kasarnya masih rendah, terlihat pada saat anak 
mengikuti pembelajaran motorik kasar, anak dapat 
berjalan jinjit hanya sejauh ½ sampai satu meter, anak  
dapat meloncat dengan medarat menggunakan satu 
kaki, dan anak dapat melompat dengan mendarat 
menggunakan satu kaki saja. 
Penyebab kurang berkembangnya motorik kasar 
anak di TK Dharma Wanita Kuncup Melati Sooko 
Mojokerto, karena guru kurang memberikan stimulasi 
motorik kasar pada anak, guru hanya terfokus pada 
pembelajaran calistung saja. Stimulasi untuk 
pengembangan motorik kasar anak hanya dilakukan 
seminggu sekali melalui kegiatan olahraga jalan-jalan 
dan sedikit pemanasan sebelum berangkat jalan-jalan. 
Berdasarkan permasalahan yang ada di TK 
Dharma Wanita Kuncup Melati Sooko Mojokerto, 
peneliti mencoba menggunakan salah satu kegiatan 
untuk mendukung proses kegiatan motorik kasar anak, 
yaitu melalui kegiatan senam fantasi yang sudah 
dirancang sedemikian rupa agar lebih menarik, 
menyenangkan, dan bermakna bagi anak. Hal ini 
sependapat dengan Gallahue dalam Samsudin 
(2008:13) bahwa untuk mengembangkan pola-pola 
gerak anak sebaiknya dilakukan melalui aktivitas-
aktivitas seperti menari, permainan, olahraga dan 
senam. 
Menurut Samsudin (2008:135), senam fantasi 
(senam si buyung) yaitu senam anak dengan meniru 
gerak-gerik atau tingkah laku manusia, binatang, serta 
gerakan benda-benda.  
Berdasarkan latar belakang di atas, maka 
permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskan 
suatu masalah yaitu “adakah pengaruh senam fantasi 
terhadap kemampuan motorik kasar anak kelompok A 
di TK Dharma Wanita Kuncup Melati Sooko 
Mojokerto”. Hal ini dilakukan dengan maksud 
memberikan stimulasi agar kemampuan motorik kasar 
dalam hal berjalan  jinjit, meloncat, dan melompat anak 
kelompok A berkembang menjadi lebih baik. 
 
METODE 
Penelitian tentang pengaruh senam fantasi 
terhadap kemampuan motorik kasar anak kelompok A 
di TK Dharma Wanita Kuncup Melati Sooko 
Mojokerto dilakukan dengan pendekatan kuantitatif.  
dimana data penelitian berupa angka dan 
dianalisis menggunakan statistik. Penenlitian ini 
menggunakan pre experimental design dengan jenis 
one group pre-test post-test design. 
Lokasi penelitian ini dilaksanakan di TK 
Dharma Wanita Kuncup Melati Sooko Mojokerto yang 
berada di Desa Wringinrejo Kecamatan Sooko 
Kabupaten Mojokerto. Pemilihan lokasi penelitian di 
TK tersebut karena peserta didiknya masih dianggap 
kurang dalam hal kemampuan motorik kasar 
khususnya gerak lokomotor (berjalan jinjit, meloncat, 
dan melompat). 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
anak kelompok A TK Dharma Wanita Kuncup Melati 
Sooko Mojokerto tahun ajaran 2015-2016 yang 
berjumlah 20 anak yang terdiri dari 12 anak laki-laki 
dan 8 anak perempuan.  Pada penelitian ini teknik yang 
digunakan dalam pengambilan sampel adalah teknik 
sampling jenuh. Riduwan (2013:64) menjelaskan 
bahwa sampling jenuh ialah teknik pengambilan 
sampel apabila semua populasi digunakan sebagai 
sampel dan dikenal juga dengan istilah sensus. 
Sampling jenuh dilakukan bila populasinya kurang dari 
30 orang.  
Teknik pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu observasi dan dokumentasi. 
Pada penelitian ini, jenis observasi yang akan 
digunakan yaitu observasi berperan serta (Participant 
Observation) dimana peneliti terlibat dengan kegiatan 
sehari-hari orang yang sedang diamati atau yang 
digunakan sebagai sumber data penelitian.  
Data yang diperoleh dalam penelitian ini berupa 
data ordinal dan berdistribusi normal setelah diujikan 
menggunakan uji normalitas dan jumlah subyek yang 
relatif kecil yaitu 19 anak, sehingga analisis statistik 
pada penelitian ini menggunakan statistik parametris. 
Pada penelitian ini peneliti menggunakan jenis 
penelitian eksperimen dengan pre-eksperimental 
design dengan jenis one-group pre-test post-test 
design, oleh karena itu uji statistik parametris yang 
digunakan adalah uji paired sample t-test independen. 
Teknik ini digunakan untuk menguji hipotesis dua 
sampel yang berpasangan bila datanya berbentuk 
ordinal atau berjenjang (Sugiyono, 2010:134). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian dilakukan di TK Dharma Wanita 
Kuncup Melati Sooko Mojokerto dilaksanakan pada 
tanggal 4–18 Maret 2016 yang setiap minggunya 
dilakukan 2 sampai 3 kali pertemuan. Kegiatan 
sebelum melakukan senam fantasi yang dilakukan pada 
tanggal 4 Maret 2016, kemudian kegiatan sesudah 
melakukan senam fantasi dilakukan pada 18 Maret 
2016. 
Tahap observasi awal (pre-test) dilakukan 
selama dua hari yang mencakup 3 aspek yang dinilai. 
Observasi sebelum melakukan kegiatan senam fantasi 
(pretest) dilakukan pada hari Jum’at, 4 Maret 2016 
pada pukul 07.30-08.30 WIB dan hari sabtu, 5 Maret 
2016 pada pukul 07.30-08.00. 
Guru kelas mengobservasi subjek satu persatu 
untuk menilai hasil kemampuan awal motorik kasar 
anak sebelum melakukan kegiatan senam fantasi. 
Kegiatan dilakukan di luar ruang kelas yaitu di 
halaman depan kelas karena untuk lebih memfokuskan 
anak melakukan kegiatan. Anak dibagi menjadi 3 
kelompok, tiap kelompok terdiri dari 7 anak, 7 anak, 
dan 6 anak. Tiap kelompok bergiliran untuk dipanggil 
keluar, sedangkan 2 kelompok yang lainnya tetap di 
dalam kelas untuk mengerjakan tugas yang telah 
disiapkan. Kegiatan yang dilakukan pada tahap 
observasi awal (pretest) yaitu disesuaikan dengan 3 
aspek yang telah ditetapkan. Aspek yang dimaksud 
yaitu anak mampu melakukan gerakan berjalan jinjit 
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sejauh 3 meter, meloncat dengan mendarat 
menggunakan kedua kaki secara bersama-sama, dan 
melompat dengan mendarat menggunakan kedua kaki 
secara bersama-sama. 
Anak diminta untuk melakukan berjalan jinjit 
sejauh 3 meter, selanjutnya anak melakukan meloncat 
dengan mendarat menggunakan kedua kaki secara 
bersama-sama, dan yang terakhir, melompat dengan 
mendarat menggunakan kedua kaki secara bersama-
sama. 
Hasil kemampuan motorik kasar sesudah 
melakukan kegiatan senam fantasi (observasi 
akhir/posttest) dimaksudkan untuk membuktikan 
pengaruh kegiatan senam fantasi pada kemampuan 
akhir motorik kasar anak kelompok A di TK Dharma 
Wanita Kuncup Melati Sooko Mojokerto. Kemampuan 
motorik kasar yang dimaksud pada 3 aspek yang dinilai 
adalah kemampuan anak melakukan gerakan berjalan 
jinjit sejauh 3 meter, kemampuan meloncat dengan 
mendarat menggunakan kedua kaki secara bersama-
sama, dan kemampuan melompat dengan mendarat 
menggunakan kedua kaki secara bersama-sama 
sesudah melakukan kegiatan senam fantasi. 
Hasil kemampuan motorik kasar sesudah 
melakukan kegiatan senam fantasi (observasi 
akhir/posttest) diperoleh dari hasil pengamatan 
mengenai kemampuan motorik kasar anak kelompok A 
di TK Dharma Wanita Kuncup Melati Sooko 
Mojokerto dengan jumlah 20 anak dengan 1 kali 
observasi mencakup 3 aspek yang ditetapkan pada kisi-
kisi instrumen. Observasi akhir (posttest) berlangsung 
selama 60 menit yang dilakukan pada hari Jum’at, 18 
Maret 2016 pada pukul 07.30-08.30 WIB. Pada hasil 
kemampuan motorik kasar seletah melakukan kegiatan 
senam fantasi (observasi akhir/pretest) yang diberikan 
untuk mengembangkan kemampuan motorik kasar 
anak dengan alat penilaiannya berupa lembar 
observasi. Kegiatan dilakukan di luar ruang kelas yaitu 
di halaman depan kelas karena untuk lebih 
memfokuskan anak melakukan kegiatan. Anak dibagi 
menjadi 3 kelompok, tiap kelompok terdiri dari 7 anak, 
7 anak, dan 6 anak. Tiap kelompok bergiliran untuk 
dipanggil keluar, sedangkan 2 kelompok yang lainnya 
tetap di dalam kelas untuk mengerjakan tugas yang 
telah disiapkan. 
Pelaksanaan observasi akhir (posttest) yaitu 
anak diminta untuk melakukan gerakan berjalan jinjit 
sejauh 3 meter, selanjutnya meloncat dengan mendarat 
menggunakan kedua kaki secara bersama-sama, dan 
yang terakhir, melompat dengan mendarat 
menggunakan kedua kaki secara bersama-sama. 
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil 
observasi sebelum perlakuan (pre-test) dan hasil 
observasi sesudah perlakuan (post-test) tentang 
pengaruh kegitan menggambar terhadap kemampuan 
bercerita anak kelompok B di TK Jenderal Sudirman 
Surabaya dengan jumlah 19 anak. Kemudian dianalisis 
dengan statistic parametris menggunakan rumus uji 
paired sample t-test independent (uji sampel 
berpasangan independen) karena data berdistribusi 
normal dan sampel berpasangan (dua sampel bebas 
yang mendapat perlakuan berbeda dari dimensi waktu 
yaitu pre-test dan post-test. Perhitungan statistik 
dengan menggunakan SPSS untuk mengetahui 
perbedaan tingkat kemampuan motorik kasar anak 
kelompok A sebelum dan sesudah diberi perlakuan 
kegiatan senam fantasi. Selain itu, juga bertujuan 
untuk menjawab permasalahan dan menguji hipotesis 
sehingga dapat diketahui ada pengaruh atau tidak ada 
pengaruh senam fantasi terhadap kemampuan motorik 
kasar anak kelompok A di Dharma Wanita Kuncup 
Melati Sooko Mojokerto.  
 
Tabel 1. Tabel Perhitungan uji paired sample t-test 
independen 
Output 1. Paired Samples Statistics 
 
Output 2. Paired Samples Statistics 
 
 
Output 3. Paired Samples Test 
 
Berdasarkan hasil perhitungan rumus uji t, maka 
dapat diinterpretasikan sebagai berikut:  
Pada output bagian pertama menyajikan 
deskripsi dari pasangan variabel yang di analisis, yang 
meliputi rata-rata (mean) sebelum diberi pelakuan 
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adalah 5,75 dengan standar deviasi 1,070 dan sesudah 
diberi perlakuan diperoleh rata-rata 11,20 dengan 
standar deviasi 0,616. 
Pada output bagian kedua, sebelum 
menginterpretasikan data adalah membuat kaidah 
pengambilan hipotesis, yaitu: Ho= tidak ada perbedaan 
kemampuan motorik kasar anak sebelum dan sesudah 
diberi perlakuan senam fantasi. Ho ditolak apabila nilai 
sig. > 0,05. Ho diterima apabila nilai sig. < 0,05. 
Berdasarkan hasil uji paired sample t-test 
independent diperoleh nilai sig. 0,738, maka Ho 
ditolak, karena sig. > 0,05 (0,738 > 0,05). Hal ini 
berarti terdapat perbedaan rata-rata hasil sebelum 
diberikan perlakuan dan sesudah diberikan perlakuan 
kegiatan senam fantasi.  
Sedangkan pengambilan keputusan berdasarkan 
nilai probabilitas (sig) adalah jika sig. > 0,05 maka Ho 
diterima, jika sig. < 0,05, maka Ho ditolak. Terlihat 
pada output ketiga diperoleh bahwa harga statistik t = -
19,097 dengan df = 19 dan angka sig. Atau p-value = 
0,000 < 0,05 atau Ho ditolak. Dengan demikian, 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh hasil 
kemampuan motorik kasar anak yang signifikan antara 
sebelum dan setelah diberi perlakuan senam fantasi. 
Hasil penelitian mengenai kemampuan motorik 
kasar anak berkembang baik dapat dilihat dari 
perbedaan hasil kegiatan sebelum senam fantasi dan 
sesudah senam fantasi. Hal ini menunjukkan 
perkembangan fisik motorik anak mengenai 
kemampuan motorik kasar menunjukkan hasil yang 
lebih baik sesudah diberikan perlakuan berupa senam 
fantasi. Perbedaan hasil pada observasi sebelum dan 
sesudah melakukan kegiatan senam fantasi tidak sama 
untuk semua anak dikarenakan anak memiliki 
kemampuan penguasaan materi yang berbeda. 
Kegiatan senam fantasi dipilih sebagai salah 
satu stimulus untuk mengembangkan kemampuan 
motorik kasar pada anak. Senam fantasi merupakan 
senam anak dengan meniru gerak-gerik atau tingkah 
laku manusia, binatang, serta gerakan benda-benda. 
Hal ini sependapat dengan pendapat Gallahue dalam 
Samsudin (2008:13)  menyatakan bahwa untuk 
mengembangkan pola-pola gerak anak sebaiknya 
dilakukan melalui aktivitas-aktivitas seperti menari, 
permainan, olahraga dan senam. 
Menurut pendapat diatas, Senam merupakan 
salah satu kegiatan untuk mengembangkan pola-pola 
gerak anak. Pembelajaran senam fantasi sesuai dengan 
dunia anak taman kanak-kanak yaitu dunia bermain 
juga sesuai dengan sifat anak yang senang menirukan 
terhadap apa yang dilihatnya. Sehingga anak akan 
merasa senang dan lebih termotivasi untuk 
melakukannya. Dengan senam fantasi kemampuan 
motorik kasar anak akan terlatih melalui gerakan-
gerakan yang dilakukan. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat dijelaskan 
bahwa melalui kegiatan senam fantasi dapat 
berpengaruh terhadap kemampuan motorik kasar anak  
kelompok A di TK Dharma Wanita Kuncup Melati 
Sooko Mojokerto dibandingkan pembelajaran sebelum 
kegiatan senam fantasi. Dalam mengembangkan 
kemampuan motorik kasar dapat diberikan 
pembelajaran yang menarik melalui senam fantasi pada 
anak. Senam fantasi dianggap tepat, menarik dan 
menyenangkan sesuai karakter anak usia dini.bahwa 
kegiatan menggambar berpengaruh terhadap 




Berdasarkan hasil penelitian dapat 
disimpulkan: 1) Senam fantasi berpengaruh signifikan 
terhadap kemampuan motorik kasar anak khususnya 
gerak lokomotor (berjalan jinjit, meloncat, melompat) 
pada kelompok A. Hal tersebut dapat diketahui dari 
hasil perubahan nilai lebih baik pada saat sesudah 
perlakuan dengan senam fantasi. Hasil perhitungan 
sebelum perlakuan diperoleh rata-rata hasil 
perhitungan nilai sebelum perlakuan 5,75 dan rata-rata 
hasil perhitungan nilai sesudah perlakuan diperoleh 
nilai 11,2 maka ada perbedaan sebelum dan sesudah 
perlakuan; 2) Hasil dari uji paired sample t-test 
independent adalah harga statistik t = -19,097 dengan 
df = 19 dan angka sig. Atau p-value = 0,000 < 0,05 
atau Ho ditolak. Dengan demikian, disimpulkan bahwa 
terdapat pengaruh hasil kemampuan motorik kasar 
anak yang signifikan antara sebelum dan setelah diberi 
perlakuan senam fantasi. 
 
Saran 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada 
pengaruh senam fantasi berpengaruh terhadap 
kemampuan motorik kasar anak khususnya gerak 
lokomotor (berjalan jinjit, meloncat, melompat) pada 
kelompok A di TK Dharma Wanita Kuncup Melati 
Sooko Mojokerto, maka dapat memberikan saran 
diantaranya: 1) hendaknya senam fantasi dapat 
digunakan sebagai salah satu acuan dalam pemilihan 
pembelajaran motorik kasar khususnya gerak 
lokomotor (berjalan jinjit, meloncat, melompat), karena 
senam fantasi merupakan salah satu cara yang inovatif 
yang dapat memotivasi anak dalam belajar, khususnya 
dalam pembelajaran motorik kasar, 2) senam fantasi 
memberikan hasil yang positif terhadap aspek fisik 
motorik mengenai kemampuan motorik kasar pada 
anak, sebaiknya penelitian selanjutnya dapat 
mengembangkan penelitian ini. 
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